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KATA PENGANTAR 

Puji syukur kami panjatkan ke hadirat Tuhan Yang Maha Esa atas terselenggaranya Konferensi Nasional 

Prasejarah Indonesia 2024 serta terbitnya prosiding ini sebagai luaran ilmiah utama dari kegiatan ini. Konferensi 

ini merupakan hasil kerja sama antara Indonesian Heritage Agency, Kementerian Kebudayaan, dan Badan Riset 

dan Inovasi Nasional (BRIN), yang diselenggarakan sebagai forum ilmiah terbuka untuk menghimpun, 

mendiskusikan, dan mengembangkan gagasan-gagasan strategis terkait pengelolaan museum dan situs prasejarah 

di Indonesia. 

Konferensi Nasional Prasejarah Indonesia 2024 diselenggarakan dengan tema “Museum dan Situs Prasejarah: 

Kini dan Nanti”, sebagai respons atas berbagai tantangan sekaligus peluang dalam pengelolaan warisan prasejarah 

Indonesia di tengah dinamika sosial, perkembangan ilmu pengetahuan, teknologi, serta perubahan lingkungan. 

Museum dan situs prasejarah tidak lagi dipandang semata sebagai ruang penyimpanan dan pelindungan tinggalan 

masa lalu, melainkan sebagai ruang hidup yang berperan penting dalam pendidikan publik, produksi pengetahuan, 

penguatan identitas budaya, serta pembangunan berkelanjutan yang berorientasi pada masyarakat. 

Prosiding ini memuat 24 artikel terpilih yang merepresentasikan kekayaan perspektif, pendekatan, dan isu yang 

dibahas dalam konferensi, yang dikelompokkan ke dalam empat panel utama. Panel pertama menyoroti 

pengelolaan museum dan situs prasejarah di Indonesia, dengan fokus pada praktik pelindungan, pengembangan, 

pemanfaatan, serta relasi antara tinggalan prasejarah dan masyarakat lokal. Panel kedua menghadirkan kajian-

kajian mengenai koleksi dan informasi prasejarah Indonesia, yang menegaskan pentingnya studi material dan 

analisis ilmiah dalam memperkaya pemahaman terhadap nilai penting tinggalan prasejarah. Panel ketiga 

membahas museum sebagai ruang edukasi publik, dengan menampilkan berbagai inovasi narasi, program, dan 

pemanfaatan teknologi untuk menjangkau audiens yang lebih luas, khususnya generasi muda. Panel keempat 

mengangkat perkembangan serta tantangan konservasi koleksi dan situs prasejarah, termasuk isu perubahan iklim, 

ancaman pembangunan, serta upaya-upaya mitigasi dan preservasi berbasis riset. 

Kami berharap prosiding ini tidak hanya menjadi dokumentasi ilmiah atas penyelenggaraan Konferensi 

Nasional Prasejarah Indonesia 2024, tetapi juga dapat berfungsi sebagai referensi mutakhir bagi peneliti, 

pengelola museum dan situs, pengambil kebijakan, pendidik, serta masyarakat luas yang memiliki perhatian 

terhadap pelestarian dan pemanfaatan warisan prasejarah Indonesia. Lebih jauh, kumpulan tulisan ini diharapkan 

mampu memicu diskusi lanjutan, kolaborasi lintas disiplin dan institusi, serta penguatan pendekatan pengelolaan 

museum dan situs prasejarah yang adaptif, berkelanjutan, dan berorientasi pada publik. 

Akhir kata, kami menyampaikan apresiasi dan terima kasih kepada seluruh penulis, mitra penyelenggara, 

panitia, penelaah, serta semua pihak yang telah berkontribusi dalam penyelenggaraan konferensi dan penyusunan 

prosiding ini. Semoga prosiding ini memberikan manfaat dan kontribusi nyata bagi pengembangan ilmu 

pengetahuan dan praktik pengelolaan warisan prasejarah di Indonesia, kini dan di masa yang akan datang. 

 

Surakarta, Desember 2024 

Tim Editor 

Konferensi Nasional Prasejarah Indonesia 2024 

 


